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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas penulis dapat menarik kesimpulan 

mengenai penelitian yang dilakukan pada CV XYZ di Kota Gorontalo yakni dengan 

kriteria pengakuan, pengukuran dan penyajian yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah CV XYZ telah menerapkan kriteria 

tersebut dengan presentasi  70%. Kriteria tersebut berupa pengakuan pos-pos seperti 

kas, piutang, persediaan, akumulasi penyusutan aset tetap, utang usaha, dan ekuitas 

serta pendapatan dan beban. Dari segi pengukuran yaitu kas, piutang usaha, aset 

tetap, akumulasi aset tetap, utang usaha dan ekuitas serta pendapatan dan beban. 

Kriteria penyajian hampir seluruh pos-pos yang terdapat dalam Laporan Keuangan 

CV XYZ di Kota Gorontalo sudah memenuhi krtieria SAK-EMKM namun tidak ada 

penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan. sehingganya CV XYZ perlu memperbaiki 

pengakuan aset tetap yang diakui sebagai inventaris,  utang jangka panjang, beban 

perlengkapan, serta pengukuran mengenai persediaan dan menambahkan penyajian 

Catatan atas Laporan Keuangan. Hambatan yang dialami CV XYZ juga tidak jauh 

dari penelitian-penelitian selanjutnya namun ada kemauan dari CV XYZ untuk 

memperbaikinya. Maka dari itu penyusunan laporan keuangan CV XYZ di Kota 

Gorontalo masih perlu penyesuaian lagi agar sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

menyarankan untuk: 

1. CV XYZ diharapkan dapat menerapkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah baik dari segi pengakuan, pengukuran 

hingga penyajiannya. Sehingga disaat penyajian laporan keuangan akan 

memberikan informasi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih perusahaan dengan bidang 

usaha yang lain dan dapat melampirkan laporan keuangan yang telah dibuat 

ataupun yang telah sesuai dengan SAK-EMKM.  
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